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RINGKASAN

Penelitian ini bermaksud untuk mempelajari lebih dalam mengenai tiga strategi yang
dilakukan penyuluh dalam menasihati petani di Kelompok Tani Guyub Rukun Sentosa
Desa Sumbergondo Kecamatan Bumiaji untuk menyaksikan produksi tanaman sawi
pakcoy organik unggulan agar mereka sukses dalam berbisnis. Berikut beberapa teknik
analisis data: Dengan menggunakan rumus Skala Likert, lakukan tiga pengujian berikut:
1) Analisis Deskriptif Kuantitatif, 2) Uji Validitas, dan 3) Uji Reliabilitas. Hasil temuan
menunjukkan bahwa: 1) Pendekatan penyuluhan lapangan dan demonstrasi termasuk
dalam kategori sangat tinggi. Anjangsana merupakan teknik konseling yang termasuk
dalam kategori rendah. 2) Dari sisi penyuluhan pertanian, ketiga strategi penyuluhan
secara bersama-sama berdampak pada peningkatan pengetahuan dan kemampuan petani.
Data kuesioner dari sejumlah pertanyaan dari ketiga pendekatan tersebut ditetapkan sah
berdasarkan temuan uji validitas. Dengan demikian, petani dapat memperoleh manfaat
langsung dari penerapan metode penyuluhan pertanian demonstrasi dan temu lapang yang
dilakukan oleh penyuluh, dan hasil dari metode penyuluhan tersebut juga sudah cukup
banyak dipraktikkan dan dilakukan oleh petani, khususnya di lapangan pertanian. sistem
budidaya yang mereka kembangkan. Karena teknologinya masih digunakan secara
konvensional, inisiatif penyuluhan pertanian Anjangsana tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap petani.

Kata Kunci: Metode, Penyuluhan Pertanian, Pengetahuan, dan Keterampilan




BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perluasan sektor hortikultura memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan keuangan di provinsi dan kota. Perluasan hortikultura tidak hanya
bermanfaat untuk meningkatkan produksi di pedesaan, namun juga karena pemberian
nasihat pertanian di lapangan menjadi semakin sulit. Selain itu, augmentasi pedesaan
memerlukan pengembangan pengetahuan dan keterampilan serta mengubah persepsi dan
perilaku peternak dan keluarganya dari konvensional menjadi dinamis. Hal ini menuntut
para ahli ekspansi untuk dapat mentransfer data dan pengembangan dengan cara yang
efektif dilihat oleh para peternak dalam setiap kegiatan augmentasi hortikultura, menurut
Saridewi dalam Putri et al., (2022). Menjalankan program peningkatan juga memerlukan
kolaborasi anggota kelompok peternak yang terbingkai. Para pekerja di bidang pertanian
di pedesaan mempunyai tanggung jawab yang besar karena mereka berada di garda
depan revolusi pertanian, namun terdapat banyak kendala dalam pekerjaan mereka.
Tujuan perbaikan pedesaan sangat bervariasi dengan mempertimbangkan karakteristik
pribadi, lingkungan geografis dan sosial, kebutuhan, inspirasi, dan tujuan yang
diinginkan. Akibatnya, tidak ada satu strategi pun yang secara konsisten efektif dalam
setiap tindakan augmentasi. Kondisi penyebaran kemajuan mekanis melalui ekspansi
pertanian ke lokasi mandiri merupakan beberapa permasalahan yang dihadapi di sektor
ini dalam rangka mempercepat inovasi hortikultura. Menurut Anwarrudin dalam Saputra
dkk., (2022), jika peternak mau dan siap menerapkan teknologi baru yang ditawarkan
kepada pekerja, maka pengembangan peternakan harus ditingkatkan.

Tiga taktik yang digunakan dalam proses pemberian nasehat adalah Anjangsana,
Acara Sosial Lapangan, dan Pertunjukan. Analis akan mengkaji masing-masing dari tiga
cara untuk menentukan komponen mana yang paling efektif dalam meningkatkan bakat
anggota kelompok peternak dan pengaruhnya terhadap efektivitas perusahaan
peternakan di masa depan. Efisiensi merupakan faktor kunci yang mempengaruhi
kemampuan organisasi untuk bersaing. Secara umum, hal ini mengacu pada kemampuan
setiap orang untuk menghasilkan pekerjaan dan barang dalam kerangka atau organisasi
tertentu. SDM merupakan faktor pertama yang harus dikenali dan dipahami untuk
meningkatkan efisiensi. Pencapaian kemandirian padi pada tahun 1984 yang tidak lepas
dari peran kelompok peternak dalam hasil program Bimas, Insus, dan Supra Insus, harus
dilihat dari sejarah, menurut Masbar dalam Djafar dkk. (2022) yang mencatat bahwa
peran kelompok peternak sangat besar dalam meningkatkan efisiensi pertanian.

Tingkat dukungan pemerintah yang diperoleh peternak dalam hal kebutuhan dan
persyaratan dasar tidak selalu merupakan indikasi tingkat bantuan keuangan pemerintah
yang sebenarnya. Dalam kaitannya dengan budidaya alami, pertumbuhan sayuran alami
dipahami sebagai proses penanaman sayuran yang direncanakan untuk keuntungan
mereka dengan menggunakan bahan alami tanpa menggunakan bahan sintetis. Karena
mengonsumsi sayuran yang bebas pestisida, sayuran yang sehat akan meningkatkan




kemampuan tubuh untuk melawan kanker atau menjaga lingkungan yang aman. Ada
kelebihan dan kekurangan pertanian alami dalam penggunaannya. Ketika hortikultura
modern pertama kali digunakan, tidak diragukan lagi bahwa hortikultura modern mampu
meningkatkan pertanian dan produksi pangan secara signifikan. Namun, seiring
berjalannya waktu, efisiensi produksi menurun karena lahan pedesaan menjadi langka
karena penggunaan pupuk anorganik, pestisida, dan herbisida anorganik dalam jangka
panjang serta praktik agronomi yang meningkat. Menurut Herdiani dalam Lasmini dkk.
(2020), pertanian alami merupakan alternatif dari pertanian praktis karena berkontribusi
terhadap pelestarian lingkungan dan memberikan manfaat. Pemanfaatan tanaman yang
menggunakan bahan alam sebagai sumber suplemen tanpa menggunakan pupuk
anorganik merupakan salah satu cara budidaya tanaman alami. Menjaga atau
menambahkan lebih banyak bahan alami ke dalam tanah dapat meningkatkan
produktivitas tanaman sekaligus mengurangi dampak negatif musim kemarau. Salah satu
strategi untuk meningkatkan produksi tanaman, khususnya tanaman sawi adalah dengan
menjaga kesuburan tanah secara artifisial, alami, dan autentik. Kompos alami, termasuk
dua jenis yang mencakup organisme dan kotoran, membantu menjaga kesuburan tanah.
Kota Sumbergondo tentunya terletak di salah satu kawasan tempat budidaya sawi pakcoy
dilakukan di Kabupaten Malang, Kota Batu, Kawasan Bumiaji. Kelompok peternak di
Kota Sumbergondo sebenarnya menerapkan konsep bertani biasa; Namun, alih-alih
menggunakan kompos majemuk untuk menumbuhkan tanaman, seperti yang terjadi di
tempat lain, mereka menggunakan pupuk alami, khususnya yang direncanakan secara
mandiri dan melibatkan bahan alami yang matang sebagai penumpukan tanaman dan
hewan peliharaan yang ditangani menjadi struktur yang kuat atau cair untuk
meningkatkan kualitas tanaman. sifat fisik dan organik tanaman. Hal ini didorong oleh
salah satu tujuan Kota Batu yaitu mendorong budidaya dan pertukaran produk pertanian
organik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan premis-premis di atas, struktur umum permasalahannya adalah sebagai
berikut:
1. Apakah dari metode anjangsana, demonstrasi, dan temu lapang yang mana
menghasilkan efek paling tinggi dalam peningkatan produksi.
2. Apakah teknik secara umum berdampak pada kemampuan dan pengetahuan peternak
untuk mempelajari hal-hal baru?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
Peternak Guyub Rukun Sentosa, Kota Sumbergondo, Wilayah Bumiaji. Mempelajari
ketiga cara mengarahkan peternak dan buruh, serta melihat proses budidaya tanaman
sawi yang tepat.




1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Untuk Mahasiswa

1) Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi sarjana.

2) Memperluas pengetahuan, keahlian, dan informasi mengenai isu-isu terkait
pertanian untuk mempersiapkan keterlibatan di dunia kerja di masa depan.

2. Untuk Instansi

1) Dinas yang menghubungkan organisasi atau pemerintahan pedesaan untuk
selanjutnya bekerjasama dengan yayasan pendidikan di bidang hortikultura, baik
akademik maupun non akademik.

2) Pemerintah hendaknya mendukung upaya peningkatan mutu pangan melalui
peningkatan produksi sayuran alami dengan penggunaan benih bermutu dan
teruji.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya
Seperti yang disarankan oleh judul penelitian ini, Anda dapat menggunakan
arahan hortikultura dalam produksi sayuran alami sebagai panduan untuk
penelitian lebih lanjut serta berbagi pengalaman dengan orang lain. Fokus pada
pembiasaan dengan
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